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ABSTRACT 
At the end of December 2019, there was an outbreak of a virus called 
Coronavirus19 (COVID-19). Where this virus causes economic instability, one of 
which is in Indonesia. Economic instability due to the pandemic has impacted the 
performance of several companies, one of which is a food and beverage company. 
One of the parameters to see the performance of a company is profit. Profit growth 
can be influenced by several factors, one of which is the level of leverage, company 
age, sales level. This study aims to examine the effect of leverage, profitability and 
company age on profit growth in food and beverage companies listed on the 
Indonesian stock exchange for the 2019-2021 period. The population in this study 
were 72 companies. Determination of the sample used in this study is purposive 
sampling technique, namely the technique of determining the sample using certain 
criteria or considerations. The number of samples used in this study was based on 
a purposive sampling technique of 63 observations. The report data used in the 
research is the 2019-2021 annual financial reports. The data analysis technique 
used is multiple linear regression analysis. The results of the study state that 
leverage has no significant effect on profit growth in food and beverages 
companies, profitability has a significant negative effect on profit growth in food 
and beverages companies, company age has no significant effect on profit growth 
in food and beverages companies. 
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I. PENDAHULUAN 

Perekonomian suatu negara 
umumnya sangat sensitif terhadap 
suatu peristiwa di sekitarnya seperti 
peristiwa alam maupun peristiwa 
non-alam. Pada akhir Desember 
2019,  terjadi peristiwa non alam 
tepatnya di kota Wuhan, China 
dikejutkan dengan wabah penyakit 
baru yang dikenal dengan nama 
Coronavirus19 (COVID19). Dimana 
virus ini telah menyebar di berbagai 
negara. Berbagai negara mengalami 

ketidakstabilan ekonomi akibat 
adanya pandemi COVID-19, tak 
terkecuali Indonesia. Ketidakstabilan 
kondisi perekonomian akibat 
pandemi semakin dirasakan dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia 
khususnya rumah tangga. 
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GAMBAR 1 
PENGELUARAN KONSUMSI 

RUMAH TANGGA 
DI INDONESIA 2019-2021 (%) 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 
(2022) 
 Indonesia sempat mengalami 
penurunan pengeluaran konsumsi 
rumah tangga yang cukup drastis dari 
tahun 2019 ke tahun 2020. Namun 
pada tahun 2021, pengeluaran 
konsumsi rumah tangga di Indonesia 
mulai mengalami perbaikan hal ini 
dapat dilihat dengan mulai 
meningkatnya kembali pengeluaran 
konsumsi rumah tangga. 
Ketidakstabilan pengeluaran 
konsumsi rumah tangga tentu 
berdampak pada kinerja beberapa 
perusahaan salah satunya perusahaan 
food and beverage (makanan dan 
minuman). Sepanjang tahun 2019 
hingga 2021 mengalami fluktuasi 
pertumbuhan laba yang mana dapat 
dilihat sebagai berikut : 

 
GAMBAR 2 

PERTUMBUHAN LABA  
SUB SEKTOR FOOD AND 

BEVERAGE 2019-2021  
Sumber : Data diolah, 2022. 
 Pertumbuhan laba sub sektor 
makanan dan minuman di tahun 2019 
mengalami kelesuan hingga berada 
pada posisi negatif. Namun pada 
tahun 2020 hingga 2021, mulai 
mengalami perbaikan hal ini dapat 
dilihat dengan mulai meningkatnya 
kembali hingga berada pada posisi 
positif. Menurut Hanafi dan Halim 
(2012) menyebutkan bahwa 

pertumbuhan laba dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain : tingkat 
leverage, tingkat penjualan, umur 
perusahaan. Faktor pertama tingkat 
leverage digunakan untuk mengukur 
seberapa besar pembiayaan 
perusahaan dari sumber utang yang 
dapat berdampak pada kewajiban 
perusahaan (Sitanggang,2014). 
Faktor yang kedua yaitu profitabilitas 
merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan suatu 
perusahaan dalam menghasilkan laba 
atau keuntungan pada tingkat 
penjualan baik itu aset dan modal 
pada suatu periode (Hanafi dan Halim 
2012). Faktor yang ketiga yaitu umur 
perusahaan dapat diartikan waktu 
yang dimiliki oleh perusahaan 
dimulai dari sejak berdiri hingga tak 
terbatas (Bestivano, 2013). 
 Penelitian yang dilakukan 
oleh Febriani, dkk (2019) terkait 
umur perusahaan  memperoleh hasil 
yaitu umur perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan laba. 
Dalam penelitian Amrullah dan 
Widyawati (2021) memperoleh hasil 
yaitu DER berpengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan laba dan ROE 
berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan laba. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Napitupulu (2019) memperoleh hasil 
yaitu ROE berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan laba 
dan Panjaitan (2018) memperoleh 
hasil penelitian yaitu DER 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
 Berdasarkan fenomena yang 
terjadi serta hasil pada beberapa 
penelitian sebelumnya dimana 
terdapat perbedaan hasil penelitian 
maka dari itu dilakukan penelitian 
kembali mengenai leverage, 
profitabilitas, umur perusahaan dan 
pertumbuhan laba. Terdapat 
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perbedaan penelitian yang 
sebelumnya dengan penelitian yang 
dilakukan saat ini yaitu variabel bebas 
yang diteliti, sektor dan periode dari 
penelitian berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. Oleh karena itu 
penelitian ini berjudul “Pengaruh 
Leverage, Profitabilitas dan Umur 
Perusahaan Terhadap Pertumbuhan 
Laba Pada Perusahaan Food and 
Beverage Yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2019-2021”. 
Rumusan Masalah 
1) Apakah leverage berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  Periode 2019-2021? 

2) Apakah profitabilitas 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba pada 
perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  Periode 2019-2021? 

3) Apakah umur perusahaan 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba pada 
perusahaan food and beverage 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  Periode 2019-2021? 

 
II. KAJIAN PUSTAKA 
Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori sinyal pertama kali 
dikemukakan oleh Spence (1973) 
yang menjelaskan bahwa pihak 
pemilik informasi memberikan suatu 
isyarat atau sinyal berupa informasi 
yang mencerminkan kondisi suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi 
pihak penerima. Teori sinyal 
merupakan sinyal atau isyarat positif 
maupun negatif yang dilakukan oleh 
perusahaan kepada pihak eksternal 
maupun internal berupa informasi 
yang dimiliki perusahaaan. Informasi 
yang dimiliki oleh perusahaan baik 
informasi keuangan maupun 

informasi non keuangan sangat 
penting bagi pihak internal maupun 
eksternal karena informasi yang 
diperoleh dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan untuk berinvestasi. 
Pertumbuhan Laba 
Pertumbuhan laba adalah 
kemampuan perusahaan dalam 
meningkatkan laba bersih dibanding 
tahun lalu (Harahap,2013). Laba yang 
mengalami peningkatan merupakan 
kabar baik (goodnews) bagi investor, 
sedangkan laba yang mengalami 
penurunan merupakan kabar buruk 
(badnews) bagi 
investor.Pertumbuhan laba 
dipengaruhi oleh beberapa faktor-
faktor antara lain (Taruh, 2012): 
1) Besarnya perusahaan. Semakin 

besar suatu perusahaan, maka 
ketepatan pertumbuhan laba 
yang diharapkan semakin tinggi. 

2) Umur perusahaan.Perusahaan 
yang baru berdiri kurang 
memiliki pengalaman dalam 
meningkatkan laba, sehingga 
ketepatannya masih rendah. 

3) Tingkat leverage.Bila 
perusahaan memiliki tingkat 
hutang yang tinggi, maka 
manajer cenderung 
memanipulasi laba sehingga 
dapat mengurangi ketepatan 
pertumbuhan laba. 

4) Tingkat penjualan. Tingkat 
penjualan di masa lalu yang 
tinggi, semakin tinggi tingkat 
penjualan di masa yang akan 
datang sehingga pertumbuhan 
laba semakin tinggi. 

5) Perubahan laba masa lalu. 
Semakin besar perubahan laba 
masa lalu, semakin tidak pasti 
laba yang diperoleh di masa 
mendatang. 

Pertumbuhan laba dirumuskan 
sebagai berikut (Napitupulu, 2019) : 
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∆𝑌 = 	 !!"	!!"#	
!!"#

......................... (1) 
Keterangan :   
∆𝑌 = Pertumbuhan laba 
Yt  = Laba bersih tahun berjalan    
Yt-1 = Laba bersih tahun 
sebelumnya 
 
Leverage 
Leverage biasanya digunakan untuk 
mengukur seberapa besar 
pembiayaan perusahaan dari sumber 
utang yang dapat berdampak pada 
kewajiban perusahaan 
(Sitanggang,2014). Rasio leverage 
menurut Kasmir (2019) terdiri dari 
beberapa jenis yaitu Debt to Asset 
Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio 
(DER), Long Term Debt to Equity 
Ratio (LTDER), Time Interest 
Earned Ratio. Pada penelitian ini 
menggunakan rasio leverage yaitu 
DER (Debt to Equity Ratio). Menurut 
Kasmir (2019), debt to equity ratio 
yaitu rasio yang membandingkan 
utang yang dimiliki perusahaan 
dengan seluruh ekuitas yang mana 
berfungsi untuk mengetahui setiap 
rupiah modal sendiri dijadikan 
jaminan utang. 
Menurut Kasmir (2018) rumus untuk 
mencari debt to equity ratio dapat 
digunakan perbandingan antara total 
utang dengan total ekuitas sebagai 
berikut : 
𝐷𝑒𝑏𝑡	𝑡𝑜	𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦	𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜	 =
$%&'(	()'*)()&'+
$%&'(	,-.)&'+

………......................(2) 
 
Profitabilitas 
Menurut Hanafi dan Halim (2012) 
profitabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba atau keuntungan 
pada tingkat penjualan baik itu aset 
dan modal pada suatu periode). 
Adapun jenis-jenis dari rasio 
profitabilitas yaitu gross profit 

margin (GPM), net profit margin 
(NPM), return on asset (ROA) dan 
return on equity (ROE) (Sukamulja, 
2019). Sedangkan Kasmir (2018) 
menyatakan return on equity atau 
rentabilitas modal sendiri merupakan 
rasio untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak dengan modal sendiri. 
ROE menunjukkan efisiensi modal 
sendiri. Return on equity dapat diukur 
menggunakan rumus sebagai berikut 
(Sukamulja,2019) : 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛	𝑜𝑛	𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
/'*'	*,0+)1
$%&'(	2-.)&'+

………………………(3) 
 
Umur Perusahaan 
Umur perusahaan merupakan umur 
sejak berdirinya perusahaan hingga 
perusahaan telah mampu 
menjalankan operasinya 
(Bestivano,2013). Adapun 
perhitungan umur perusahaan 
menurut Agustia dan Suryani (2018) 
dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
𝑈𝑚𝑢𝑟	𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 =
𝑡ℎ	𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 −
𝑡ℎ	𝑝𝑟𝑠ℎ𝑛	𝑏𝑒𝑟𝑑𝑖𝑟𝑖 …………...........(4) 
Keterangan : 
Th = tahun 
Prshn = perusahaan 
 
Kerangka Konseptual dan 
Hipotesis 

GAMBAR 3 
KERANGKA KONSEPTUAL 

 
Berdasarkan kerangka konseptual 
yang telah diuraikan di atas, maka 



e-ISSN 2716-3148 (media online) 
Journal Research of Accounting (JARAC) 

Vol. 5 No. 2 Juni 2023:  343-353 

 

347 | JARAC 

 

hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian adalah : 
1. Pengaruh Leverage terhadap 

Pertumbuhan Laba 
 Leverage digunakan untuk 
mengukur seberapa besar 
pembiayaan perusahaan dari sumber 
utang yang dapat berdampak pada 
kewajiban perusahaan 
(Sitanggang,2014). Semakin 
tingginya tingkat hutang pada suatu 
entitas, resiko yang ditanggung oleh 
perusahaan akan semakin besar 
karena tingkat resiko gagal bayar 
yang mana dapat mempengaruhi 
perolehan laba suatu perusahaan. 
Sehingga hal tersebut dapat menjadi 
sinyal buruk untuk investor dalam 
melakukan investasi sebaliknya 
rendahnya hutang suatu entitas maka 
laba yang diperoleh semakin 
meningkat dikarenakan dalam 
melunasi kewajiban tidak terlalu 
berat. Oleh karena itu kewajiban ini 
harus digunakan secara optimal 
sehingga tidak menurunkan 
pertumbuhan laba perusahaan.  
 Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh  
Sihombing (2018) yang menyatakan 
Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan laba namun 
beda halnya dengan Panjaitan (2018) 
menyatakan leverage yang diukur 
menggunakan debt to equity ratio 
(DER) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. 
 Berdasarkan pada teori dan 
perbedaan hasil penelitian 
sebelumnya maka peneliti 
memutuskan mengambil hipotesis 
dua arah yaitu : 
H1 :  Leverage berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan  food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode  2019-2021. 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap 
Pertumbuhan Laba 

 Profitabilitas mencerminkan 
bagaimana kinerja manajemen dalam 
menjaga efektivitas kegiatan operasi 
perusahaan. (Sukamulja, 2019). 
Profitabilitas merupakan salah satu 
indikator yang penting untuk menilai 
suatu perusahaan selain digunakan 
untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba 
juga untuk mengetahui efektifitas 
perusahaan dalam mengelola sumber-
sumber yang dimilikinya. Semakin 
tingginya profitabilitas suatu 
perusahaan tentu akan berpengaruh 
postif terhadap pertumbuhan laba 
yang mana artinya efektivitas operasi 
perusahaan berjalan dengan baik 
sehingga mampu memperoleh laba 
yang baik. Sehingga hal tersebut 
dapat menjadi sinyal baik untuk 
investor dalam melakukan investasi 
dikarenakan perusahaan mampu 
dalam menjalankan kegiatan 
operasional dengan baik. 
 Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kusoy 
dan Priyadi (2020) menyatakan 
bahwa variabel profitabilitas yang 
diproksikan return on equity (ROE) 
berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan laba namun dalam 
penelitian Napitupulu (2019) 
menyatakan variabel ROE 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 
 Berdasarkan pada teori dan 
perbedaan hasil penelitian 
sebelumnya maka peneliti 
memutuskan mengambil hipotesis 
dua arah yaitu : 
H2 : Profitabilitas berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan food and beverage yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2019-2021. 
3. Pengaruh Umur Perusahaan 

terhadap Pertumbuhan Laba 
 Umur perusahaan merupakan 
umur sejak berdirinya perusahaan 
hingga perusahaan telah mampu 
menjalankan operasinya 
(Bestivano,2013). Perusahaan yang 
baru berdiri kurang memiliki 
pengalaman dalam meningkatkan 
laba, sehingga ketepatannya masih 
rendah (Taruh, 2012). Semakin 
lamanya perusahaan berdiri, 
perusahaan memiliki pengalaman 
yang lebih dalam meningkatkan laba. 
Hal ini menjadi sinyal positif bagi 
investor dikarenakan dengan lamanya 
berdiri suata perusahaan dianggap 
sudah memiliki pengalaman dan 
mampu bertahan dalam berbagai 
kondisi dalam jangka waktu panjang 
sehingga investor berani untuk 
berinvestasi pada perusahaan 
tersebut. 
 Namun hal ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Febriani dkk (2019) yang mana 
memperoleh hasil penelitian yaitu 
umur perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan laba selain 
daripada itu dalam penelitian Meizwa 
(2018) memperoleh hasil penelitian 
yaitu umur perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan laba. 
pertumbuhan laba. 
 Berdasarkan pada perbedaan 
teori dan hasil penelitian sebelumnya 
maka peneliti memutuskan 
mengambil hipotesis dua arah yaitu : 
H3 : Umur Perusahaan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2019-2021. 
 
III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk 
kedalam penelitian asosiatif  yang 
mana merupakan suatu penelitian 
yang memiliki tujuan untuk melihat 
hubungan atau ketertarikan antara 
satu variabel dengan variabel lainnya. 
Adapun  teknik pengumpulan data  
yang digunakan yaitu studi 
dokumentasi berupa mengumpulkan 
laporan keuangan perusahan food and 
beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2019–2021. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan food and 
beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yaitu 72 sebanyak  
perusahaan. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik purposive 
sampling. Purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan atau 
kriteria tertentu. Total sampel 
pengamatan yaitu sebanyak 63 pada 
perusahaan sub sektor food and 
beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2019–2021. 
Pendekatan analisis data yang 
digunakan yaitu analisis regresi linier 
berganda dengan bantuan program 
SPSS.  
  
IV. HASIL DAN 

PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Persamaan regresi yang diperoleh 
sebagai berikut 
Y= 2,051 - 0,053(X1) – 0,605(X2) - 
0,244(X3) 
Persamaan regresi tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut.  
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1) Diketahui nilai konstanta sebesar 
2,051 mengandung arti jika 
variabel leverage, profitabilitas 
dan umur perusahaan bernilai 0 
(nol), maka pertumbuhan laba 
(Y) akan meningkat sebesar 
2,051.  

2) β1 = -0,053 berarti variabel 
leverage memiliki hubungan 
negatif pada pertumbuhan laba. 
Artinya jika variabel leverage 
(X1) meningkat satu satuan, 
maka pertumbuhan laba (Y) akan 
menurun sebesar 0,053 dengan 
asumsi variabel lain konstan.  

3) β2 = -0,605 berarti variabel 
profitabilitas memiliki hubungan 
negatif pada pertumbuhan laba. 
Artinya, jika variabel 
profitabilitas (X2) meningkat satu 
satuan, maka pertumbuhan laba 
(Y) akan menurun sebesar 0,605 
dengan asumsi variabel lain 
konstan.   

4) β3 = -0,244 berarti variabel umur 
perusahaan memiliki hubungan 
negatif pada pertumbuhan laba. 
Artinya, jika variabel umur 
perusahaan (X3) meningkat satu 
satuan, maka pertumbuhan laba 
(Y) akan menurun sebesar 0,244 
dengan asumsi variabel lain 
konstan.  

 
Uji t 

 
 Hasil uji hipotesis t untuk 
variabel leverage yaitu DER 
menunjukan nilai sig sebesar 0.730 
yang berarti leverage tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan food and 
beverage periode 2019-2021. 
 Hasil uji hipotesis t untuk 
variabel profitabilitas yaitu ROE 
menunjukan nilai sig sebesar 0.001 
yang berarti profitabilitas 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan food and 
beverage periode 2019-2021. 
 Hasil uji hipotesis t untuk 
variabel umur perusahaan 
menunjukan nilai sig sebesar 0.789 
yang berarti umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan food and 
beverage periode 2019-2021. 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan Tabel 4.11 di 

atas menunjukkan bahwa Adjusted R 
Square (R2) adalah 0,125. Hal ini 
berarti bahwa besarnya pengaruh 
variabel leverage, profitabilitas dan 
umur perusahaan terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan food 
and beverage yang terdaftar di BEI 
periode 2019-2021 sebesar 12,5 
persen. sedangkan sisanya sebesar 
87,5 persen dijelaskan oleh faktor – 
faktor lain di luar model yang 
dianalisis. 
  
Pembahasan 
1) Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menunjukan leverage tidak 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba pada 
perusahaan food and beverage 
periode 2019-2021. Melihat pada 
hasil tabulasi data penelitian 
bahwa rasio DER yang dimiliki 
oleh perusahaan INDF sepanjang 
tahun 2019 hingga tahun 2020 
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mengalami kenaikan rasio DER 
sebesar 1.00 dan 1.02 dengan rasio 
pertumbuhan laba 1.30 kemudian 
menurun pada tahun 2020 menjadi 
1.09. Sedangkan pada perusahaan 
MYOR sepanjang tahun 2019 
hingga tahun 2020 memperoleh 
hasil rasio DER yang meningkat 
juga sebesar 0.48 dan 0.51. Namun 
pertumbuhan laba yang dihasilkan 
oleh perusahaan MYOR 
mengalami peningkatan 
pertumbuhan laba dengan hasil 
sebesar 0.93 pada tahun 2019 dan 
1.82 pada tahun 2020. Hal ini 
memiliki makna ialah setiap 
kenaikan atau penurunan nilai 
rasio DER maka tidak akan 
mempengaruhi pertumbuhan laba 
perusahaan. Hasil penelitian ini 
didukung oleh hasil penelitian 
Aryanto dkk (2018) menunjukan 
leverage (DER) tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba serta 
Maryanti dan Siswanti (2022) 
dimana hasil penelitian 
menunjukan leverage (DER) tidak 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. 

2) Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukan profitabilitas 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba pada 
perusahaan food and beverage 
periode 2019-2021. Hasil uji 
profitabilitas memiliki arah yang 
negatif dimana berarti jika rasio 
profitabilitas semakin meningkat, 
maka pertumbuhan laba akan 
semakin menurun. Hal tersebut 
dikarenakan adanya tingkat 
pengembalian yang besar kepada 
para investor atau pemegang 
saham yang berdampak pada 
menurunnya laba yang hasilkan 
oleh perusahaan. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Napitupulu 

(2019) dan Renaldy (2022) 
menyatakan variabel profitabilitas 
(ROE) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. 

3) Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukan umur perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba pada 
perusahaan food and beverage 
periode 2019-2021. Hal tersebut 
berarti lama berdirinya suatu 
perusahaan tidak dapat 
memastikan jika perusahaan dapat 
menghasilkan laba yang semakin 
meningkat selama periode 
perusahaan. Hal itu berarti 
perusahaan yang memiliki umur 
yang meningkat atau menurun 
tidak selalu mampu menghasilkan 
peningkatan laba perusahaan. 
Perusahaan mampu menciptakan 
laba apabila dapat menciptakan 
inovasi baru atau strategi yang 
mampu membantu perusahaan 
dalam menghasilkan laba dan 
dapat mempertahankan 
eksistensinya di dunia bisnis. Hasil 
ini didukung penelitian yang 
dilakukan oleh Sari (2011)   dan 
Aprilianti (2014) yang 
menyatakan bahwa umur 
perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan 
laba 

 
V. PENUTUP 
Simpulan 
1. Leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. Hasil penelitian ini 
menunjukan jika rasio leverage 
semakin meningkat ataupun 
menurun, maka tidak akan 
berdampak terhadap 
pertumbuhan laba. 

2. Profitabilitas memiliki pengaruh 
negatif signifikan terhadap 
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pertumbuhan laba. Hasil 
penelitian ini menunjukan jika 
rasio profitabilitas semakin 
meningkat, maka pertumbuhan 
laba akan semakin menurun. 

3. Umur perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Hasil 
penelitian ini menunjukan jika 
umur perusahaan semakin 
meningkat atau menurun, maka 
tidak akan berdampak terhadap 
pertumbuhan laba. 

Saran 
1. Untuk menurunkan DER, 

perusahaan harus lebih 
menyeimbangkan   penggunaan   
hutang   dan   juga   modal   untuk   
kegiatan   operasional 
perusahaan.  Dengan  
penggunaan  hutang  dan  modal 
yang  seimbang,  maka  hutang  
yang dimiliki oleh perusahaan 
akan lebih berkurang sehingga 
beban yang seharusnya 
ditanggung perusahaan juga akan 
berkurang dan dapat berdampak 
pada peningkatan laba 
perusahaan. 

2. Untuk dapat meningkatkan nilai 
dari ROE  perusahaan  maka  para  
manajemen  harus  lebih  
memperhatikan  penggunaan  
modal perusahaan.  Sehingga  
perusahaan  dapat  lebih  
memanfaatkan  modal  secara  
efektif  untuk meningkatkan laba 
perusahaan. 

3. Untuk dapat meningkatkan umur 
perusahaan perlu didukung oleh 
kegiatan operasional perusahaan 
yang berjalan efektif dan efisien 
sehingga dengan 
memperlihatkan kinerja 
perusahaan yang meningkat serta 
mampu bertahan dalam berbagai 
kondisi dalam jangka waktu 
panjang tentu akan menarik 

minat konsumen serta investor 
mengenai produk dan perusahaan 
yang mana dapat membantu 
perusahaan dalam meningkatkan 
laba perusahaan.  

4. Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi, besarnya pengaruh 
variabel leverage, profitabilitas 
dan umur perusahaan terhadap 
pertumbuhan laba perusahaan 
food and beverage yang terdaftar 
di BEI periode 2019-2021 
sebesar 12,5 persen. sedangkan 
sisanya sebesar 87,5 persen 
dijelaskan oleh faktor – faktor 
lain di luar model yang dianalisis. 
Maka disarankan bagi peneliti 
selanjutnya menggunakan 
variabel lain dalam 
mempengaruhi pertumbuhan 
laba seperti ukuran perusahaan, 
tingkat inflansi atau yang secara 
teori memiliki pengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. 
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